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KATA PENGANTAR 

 

Tingkat kecelakaan disebabkan adanya kelalaian pada pengendara maupun 

pengemudi. Setiap saat adanya peristiwa kecelakaan yang mengakibatkan korban 

baik meninggal dunia maupun luka-luka yang diakibatkan pada usia produktif. 

Sebagai bagian dari tugas yang diberikan Pemerintah kepada PT. Jasa Raharja 

(Persero) sebagai perusahaan asuransi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 33 

dan 34 Tahun 1964, untuk melakukan penghimpunan dana Sumbangan Wajib dan 

Iuran Wajib dalam hal pembayaran santunan korban kecelakaan. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 “Setiap orang yang berada di luar angkutan 

lalu lintas jalan yang menjadi korban kecelakaan dari penggunaan alat angkutan 

lalu lintas jalan serta yang berada di dalam suatu kendaraan bermotor dan ditabrak 

ataupun menabrak”. Pada undang-undang tersebut pengumpulan dana sumbangan 

wajib berasal dari pembayaran pajak kendaraan, di STNK tertera Sumbangan Wajib 

Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ). Pada kendaraan baru belum dapat 

digunakan oleh konsumen dikarenakan kendaraan tersebut belum terdaftar secara 

sah di Kantor Samsat. Sebagai bentuk memberikan kepastian jaminan asuransi 

maka PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Selatan dapat melakukan 

penghimpunan dana sumbangan wajib pada kendaraan baru, namun untuk media 

penginputannya belum ada. Artinya aplikasi untuk pengolahan data kendaraan 

tersebut sangat dibutuhkan. Hal inilah yang mendorong Penulis untuk membuat dan 

mengangkat judul Aplikasi Pengolahan Data Kendaraan PT. Jasa Raharja 

(Persero) Berbasis Website.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT. Jasa Raharja (Persero) adalah lembaga asuransi yang memberikan 

perlindungan dasar kepada masyarakat melalui 2 (dua) program pendanaan 

yaitu Kecelakaan Penumpang Alat Angkutan Umum yang dilaksanakan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964 tentang Dana 

Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang serta Asuransi Tanggung 

Jawab Menurut Hukum Terhadap Pihak Ketiga yang dilaksanakan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 tentang Dana 

Kecelakaan Lalu Lintas Jalan   

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964  “Setiap penumpang sah dari 

alat angkutan penumpang umum yang mengalami kecelakaan diri, yang 

diakibatkan oleh penggunaan alat angkutan umum atau dalam ruang lingkup 

selama penumpang yang bersangkutan berada dalam angkutan tersebut sejak 

naik dari tempat pemberangkatan sampai tujuan.” Pada UU No.33 Tahun 

1964 dana yang didapatkan dari setiap ongkos yang dibayarkan penumpang 

kepada pemilik alat angkutan umum, dan pengusaha/pemilik kendaraan 

membayarkan penggalangan dana kepada PT. Jasa Raharja (Persero). 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 “Setiap orang yang berada di 

luar angkutan lalu lintas jalan yang menjadi korban akibat kecelakaan dari 

penggunaan alat angkutan lalu lintas jalan serta yang berada di dalam suatu 

kendaraan bermotor dan ditabrak ataupun menabrak.” Pada UU No.34 Tahun
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1964 dana yang didapatkan dari setiap pembayaran pajak kendaraan di Kantor 

Bersama Samsat. Komponen pendanaan terdapat pada STNK yang tertera 

(SWDKLLJ) Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan.  

Identitas pada suatu kendaraan dilihat berdasarkan pada Surat Tanda 

Nomor Kendaraan (STNK) yang berfungsi untuk mengidentifikasi kendaraan 

antara lain nomor polisi, nama pemilik dan alamat sehingga apabila terjadi 

kecelakaan, data kendaraan tersebut dapat diidentifikasi. Dalam proses 

pengajuan santunan kecelakaan salah satu data yang diperlukan adalah nomor 

polisi kendaraan. Pada kendaraan baru yang belum memiliki STNK dan telah 

berjalan di jalan raya apabila terjadi kecelakaan dan mengakibatkan adanya 

korban dari kendaraan tersebut, korban tidak terjamin dalam Undang-Undang 

No.33 dan 34 Tahun 1964 karena tidak bisa diidentifikasi, hal ini 

menyebabkan terhambatnya proses pengajuan santunan yang seharusnya 

dapat dibayarkan kepada korban/keluarga korban. Permasalahan berikutnya 

adalah hilangnya pendapatan pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang 

Sumatera Selatan dalam bentuk pendanaan terhadap kendaraan baru. 

Pendanaan tersebut bertujuan untuk membayarkan dana santunan kepada 

korban/keluarga korban yang mengalami kecelakaan dengan sifat cidera luka-

luka maupun meninggal dunia dengan ketentuan yang berlaku di PT. Jasa 

Raharja (Persero) Cabang Sumatera Selatan. Meningkatnya pertumbuhan 

kendaraan baru di wilayah kota Palembang setiap bulan memunculkan resiko 

tumbuhnya permasalahan-permasalahan diatas, sehingga diperlukan aplikasi 

khusus untuk mengatasi masalah-masalah tersebut
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Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengambil 

judul Laporan Praktik Kerja Lapangan yang berjudul “Aplikasi Pengolahan 

Data Kendaraan PT. Jasa Raharja (Persero) Berbasis Website”. 

 

1.2. Ruang Lingkup PKL 

Dalam pengerjaan Aplikasi PT. Jasa Raharja (Persero) Informasi 

Kendaraan, sudah ditetapkan ruang lingkup yang akan dikaji dan 

dilaksanakan, yaitu sebagai berikut : 

a. Pada penelitian ini data yang diolah yaitu, data kendaraan baik Roda 2 

maupun Roda 4 di wilayah Kota Palembang, dimana pengolahan data 

dapat dilakukan oleh karyawan. 

b. Dengan data tersebut maka informasi yang disampaikan yaitu informasi 

identitas kendaraan dan identitas pemilik kendaraan 

c. Dalam pembuatan Aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP, 

Database MySql, dan dalam pengeditan coding menggunakan program 

Notepad++. 

d. Pemodelan proses 

e. Pemodelan data 
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1.3. Tujuan dan Manfaat PKL 

1.3.1 Tujuan PKL 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari Praktik Kerja Lapangan 

ini adalah membuat dan menghasilkan Aplikasi informasi tentang data 

kendaraan pada PT. Jasa Raharja (Persero). 

1.3.2 Manfaat PKL 

1.3.2.1 Bagi Instansi 

1. Informasi tentang kendaraan baru yang telah terdata secara 

berkesinambungan. 

2.  Ketika terjadi suatu peristiwa kecelakaan, data kendaraan 

telah terdaftar pada database. 

3. Peningkatan pendapatan dalam sektor pendanaan di bidang 

operasional. 

4. Sebagai Pilot Project pada aplikasi yang belum ada, sehingga 

diharapkan dapat diimplementasikan pada daerah lain. 

1.3.2.2 Bagi Mahasiswa 

1. Sebagai penerapan dan pengembangan ilmu yang telah di 

dapat selama kuliah khususnya dalam bidang pemrograman. 

2. Menambah pengalaman serta melatih diri untuk menghadapi 

permasalahan-permasalahan baru dalam bidang 

pemrograman.  
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1.3.2.3 Bagi Akademik 

Sebagai bahan pedoman dan referensi bagi penulis lain untuk 

dijadikan perbandingan dalam menyusun laporan Praktik Kerja 

Lapangan yang selanjutnya. 

 

1.4. Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL 

1.4.1 Tempat PKL 

Adapun lokasi tempat penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan 

adalah di PT. Jasa Raharja (Persero) yang beralamat di Jalan Kapten A. 

Rivai No.18 Palembang. 

1.4.2 Waktu Pelaksanaan PKL 

Adapun waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yaitu selama 

satu bulan, sejak tanggal 1 September 2018 sampai dengan tanggal  31 

September 2018. Praktik kerja lapangan sendiri dilaksanakan hari 

Senin-Jum’at dari pukul 07.30-16.30 WIB.  

 

1.5. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Maryadi (2010:14), Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan diperoleh data 

detail dengan waktu yang relatif lama. 

1.5.1 Wawancara 

Menurut Sugiyono (2010:194) pengertian wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
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dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil. 

Pada metode ini penulis melakukan wawancara secara langsung 

kepada Bapak Rafie Nasser dengan jabatan sebagai Kepala Sub. Bagian 

Sumbangan Wajib untuk memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan meliputi data sejarah singkat, visi-misi, struktur organisasi 

dan informasi lain yang dibutuhkan. 

1.5.2 Observasi 

Menurut Purnomo (dalam Kurniawan 2011:10), Metode 

observasi ialah pengamatan langsung menggunakan alat indera atau 

instrument sebagai alat bantu untuk penginderaan suatu objek atau objek 

yang juga merupakan basis sains. 

Pada metode ini penulis melakukan observasi secara langsung ke 

PT. Jasa Raharja (Persero) untuk memperoleh data dan informasi 

dengan mendokumentasikan hasilnya. 

1.5.3 Studi Pustaka 

Menurut Irwansyah (2013:195), studi kepustakaan merupakan 

tahap pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan topik yang 

dibuat sebagai dasar pelaksanaan dan perancangan sistem, studi ini 

mengumpulkan teori-teori dasar dalam perancangan sistem yang 

dibuat. 

Pada metode ini penulis melakukan studi pustaka dengan cara 

memperoleh data dari jurnal Irwansyah, Edy. 2013. Sistem 

http://www.sarjanaku.com/2013/04/pengertian-metode-observasi-definisi.html
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Informasi Geografis: Prinsip Dasar dan Pengembangan Aplikasi, 

Digibooks : Yogyakarta. Jurnal Ratnasari. 2016. Progres Ekonomi 

Pembangunan: Analisis Penerimaan Pajak Kendaraan Di Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Jurnal Blima Oktaviastuti dan Handika Setya 

Wijaya: Urgensi Pengendalian Kendaraan Bermotor Di Indonesia. 

untuk dapat mendukung laporan praktik kerja lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Landasan Teori 

2.1.1. Website 

Menurut Yuhefizar, Mooduto, Hidayat (2009:2), website adalah 

keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam sebuah domain 

yang mengandung informasi. Hubungan antara satu halaman web 

dengan halaman web lainnya disebut dengan hyperlink, sedangkan teks 

yang dijadikan media penghubung disebut hypertext. 

Jenis-Jenis web berdasarkan sifatnya adalah : 

1. Website statis adalah website yang kontennya sangat jarang diubah. 

Misalnya web profile organisasi. 

2. Website dinamis adalah sebuah website yang menyediakan konten 

atau isi yang selalu berubah-ubah setiap saat. Misalnya website 

berita. 

Berdasarkan tujuannya, website dibagi menjadi : 

1. Personal web, merupakan website yang berisi informasi pribadi 

seseorang. 

2. Corporate web, website yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. 

3. Portal web, website yang mempunyai banyak layanan, mulai dari 

layanan berita, email, dan jasa-jasa lainnya. 

4. Forum web, sebuah web yang bertujuan sebagai media diskusi
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5. Di samping itu juga ada website e-Government, e-Banking, e-

Payment, e-Procurement dan lain-lain. 

2.1.2. Basis Data ( Database ) 

Menurut Supardi (2010:19), database merupakan pangkalan data 

(tempat data) yang disusun sedemikian rupa dengan tujuan agar 

database tersebut efisien dan efektif serta mengikuti aturan-aturan alat 

desain database, terlepas dari perangkat lunak pemrograman apa yang 

digunakan. 

Menurut Arifin (2017:127), database merupakan alat untuk 

menyimpan, mengorganisasikan, dan memperoleh kembali informasi. 

2.1.3. Bagan Alur (Flowchart) 

Menurut Soeherman, Pinontoan (2008:133), Flowchart atau 

bagan alur merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap 

penyelesaian masalah (prosedur) beserta aliran data dengan simbol-

simbol standar yang mudah dipahami. 

Menurut Sitorus (2015:14), Flowchart menggambarkan urutan 

logika dari suatu prosedur pemecahan masalah, sehingga flowchart 

merupakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang dituliskan 

dalam simbol-simbol tertentu. Adapun simbol-simbol yang sering 

digunakan dapat dilihat pada tabel 2.1 
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Tabel 2.1 Desain Flowchart 

No Simbol Nama Fungsi 

 

1 

 

 

 

 

Terminal 

Menyatakan 

permulaan atau akhir 

suatu program 

 

2 
 

 

 

Input / Output 
Menyatakan proses 

input atau output 

tanpa tergantung jenis 

peralatannya 

 

3 
 

 

 

 

Process 

Menyatakan suatu 

tindakan (proses) 

yang dilakukan oleh 

computer 

 

4  

 

 

 

 

Decision 

Menunjukkan suatu 

kondisi tertentu yang 

akan menghasilkan 

dua kemungkinan 

jawaban : ya / tidak 

 

5  

 

 

 

Connector 

Menyatakan 

sambungan dari 

proses ke proses 

lainnya dalam 

halaman yang sama 

6 

 

 

 

 

 

Offline 

Connector 

Menyatakan 

sambungan dari 

proses ke proses 

lainnya dalam 

halaman yang 

berbeda 

 

7 

 

 

 

Predefined 

Process 

Menyatakan 

penyediaan tempat 

penyimpanan suatu 

pengolahan untuk 

memberi harga awal 

 

8 

 

 

 

 

 

Punched Card 
Menyatakan input 

berasal dari kartu atau 

output ditulis ke kartu 

 

9 
 

 

 

Punch Tape 
Menggambarkan 

fungsi input/output 

media tertentu 
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No Simbol Nama Fungsi 

 

10 

 

 

 

 

 

Document 
Mencetak keluaran 

dalam bentuk 

dokumen (melalui 

printer) 

 

11 

 

 

 

 

Flow 
Menyatakan jalannya 

arus suatu proses 

12 

 
Manual 

Operation 

Menunjukkan 

pengolahan yang 

tidak dilakukan oleh 

komputer 

13 

 

Display 

Menyatakan peralatan 

output yang 

digunakan yaitu layar, 

plotter dan yang 

lainnya 

  Sumber :  Sitorus (2015:14) 

 
 

2.1.4. DFD (Data Flow Diagram) 

Menurut Maryani (2014:1043), Data Flow Diagram (DFD) 

adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk 

menggambarkan arus dari data sistem yang penggunaannya sangat 

membantu untuk memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas. 

Adapun bentuk-bentuk DFD menurut Yourdan dan Demarco yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Desain Data Flow Diagram (DFD) 

Simbol Keterangan 

  

External entity, merupakan 

kesatuan di lingkungan luar 

sistem yang bisa berupa orang,  

organisasi atau sistem lain. 
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Sumber :  Maryani (2014:1043) 

 

2.1.5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut Yuhendra dan Yulianto (2015:70),  Entity Relationship 

Diagram (ERD) adalah bagian yang menunjukkan hubungan antara 

entity yang ada dalam sistem. Adapun simbol-simbol yang digunakan 

pada ERD dapat dilihat pada tabel 2.3  

 

 

 

Simbol Keterangan 

 

      

 

Process, merupakan proses sperti 

perhitungan aritmatik penulisan 

suatu formula atau pembuatan 

laporan 

 

 

 

 

Data Store (Simpan Data), dapat 

berupa suatu file atau database 

pada sistem computer atau 

catatan manual 

   

 

Data Flow (arus data), arus data 

ini mengalir diantara proses, 

simpan data dan kesatuan luar 
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Tabel 2.3 Desain Entity Relationship Diagram (ERD) 

Sumber : Yuhendra dan Yulianto (2015 :70) 

 

2.2.  Gambaran Umum Perusahaan 

2.2.1.  Sejarah Perusahaan 

PT. Jasa Raharja (Persero) berbentuk Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), dimana pimpinan perusahaan adalah pejabat yang ditunjuk 

melalui mekanisme Rapat Direksi di Kantor Pusat Jakarta. Perusahaan 

ini merupakan jenis perusahaan jasa yang bergerak dibidang asuransi. 

Simbol Keterangan 

 Entity 

 Atribut dan entity 

 Atribut dan entity dengan Key 

(Kunci) 

 Relasi atau aktifitas antar entity 

 Hubungan satu dan pasti 

 Hubungan banyak dan pasti 

 Hubungan satu tapi tidak pasti 

 Hubungan banyak tapi tidak pasti 
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Sejarah berdirinya PT. Jasa Raharja (Persero) pada tahun 1960 

tidak terlepas dari kebijakan pemerintah untuk melakukan nasionalisasi 

terhadap Perusahaan-Perusahaan milik Belanda dengan diundangkannya 

Undang-Undang Nomor 86 Tahun 1958 tentang Nasionalisasi 

Perusahaan Belanda dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1960 

tentang Penentuan Perusahaan Asuransi Kerugian Belanda yang 

dikenakan Nasionalisasi. Pada tahun 1961 berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 15 Tahun 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara 

Asuransi Kerugian (PNAK) Eka Karya. PNAK Eka Karya pada awalnya 

terdiri dari empat perusahaan yaitu Eka Bhakti, Eka Dharma, Eka Mulya 

dan Eka Sakti. 

Pada tahun 1965 PNAK Eka Karya berganti nama menjadi 

Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Jasa Raharja berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1965. Berbeda dengan PNAK Eka 

Karya yang memberikan pertanggungan yang bersifat umum untuk 

segala jenis asuransi, maka PNAK Jasa Raharja untuk memberikan 

pertanggungan dalam bidang asuransi tanggung jawab kendaraan 

bermotor dan kecelakaan penumpang termasuk reasuransi dan 

perantaraan dalam bidang asuransi tanggung jawab kendaraan bermotor 

dan kecelakaan penumpang. Pada tahun 1970 PNAK Jasa Raharja diubah 

statusnya menjadi Perusahaan Umum Jasa Raharja yang dituangkan 

dalam Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

No.Kep.750/KMK/IV/II/1970 tanggal 18 November 1970 yang 
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merupakan tindak lanjut dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 9 

Tahun1969 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1969 tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara 

Menjadi Undang-Undang. Pasal 2 ayat 2 dari undang-undang tersebut 

menyatakan bahwa PERUM adalah Perusahaan Negara yang didirikan 

dan diatur berdasarkan ketentuan-ketentuan yang termaktub dalam 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1960. Di tahun 1978 Perusahaan 

Umum Asuransi Kerugian Jasa Raharja mengelola pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 33 dan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1978.  

Dalam perkembangannya mengingat usaha yang ditangani oleh 

Perum Jasa Raharja semakin berkembang sehingga diperlukan 

pengolahaan usaha yang lebih terukur dan efisien, maka tahun 1980 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1980 tentang 

Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum Asuransi Kerugian Jasa Raharja 

menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) tanggal 6 November 1980, 

statusnya diubah menjadi PT (Persero) Asuransi Kerugian Jasa Raharja. 

Anggaran Dasar Jasa Raharja yang semula diatur dalam Peraturan 

Pemerintah pendiriannya, maka sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 12 Tahun 1969 tentang Perusahaan Perseroan (Persero) 

pengaturannya dipisahkan. Anggaran Dasar nya dituangkan dalam Akte 

Notaris Imas Fatimah, SH Nomor 49 tahun 1981 tanggal 28 Februari 

1981. Dengan adanya perubahan tersebut Pemerintah melalui Menteri 
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Keuangan memperbaharui penunjukkan Jasa Raharja dengan 

menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 337/KMK.011/1981 

tanggal 2 Juni 1981 tentang Penunjukkan Perusahaan Perseroan (Persero) 

Asuransi Kerugian Jasa Raharja untuk menyelenggarakan Dana 

Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang dan Dana Kecelakaan 

Lalu Lintas Jalan. 

Pada tahun 1994, pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 73 Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian 

sebagai penjabaran Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha 

Perasuransian. Peraturan Pemerintah tersebut mengatur antara lain 

ketentuan melarang Perusahaan Asuransi yang telah menyelenggarakan 

program asuransi sosial untuk menjalankan asuransi lain selain program 

asuransi sosial. Sejalan dengan ketentuan tersebut, maka terhitung 

tanggal 1 Januari 1994 hingga saat ini Jasa Raharja fokus menjalankan 

program asuransi sosial yaitu menyelenggarakan Dana Pertanggungan 

Wajib Kecelakaan Penumpang sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 1964 dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964. 

Kegiatan PT. Jasa Raharja (Persero) melaksanakan Asuransi 

Kecelakaan penumpang alat angkutan umum dan asuransi tanggung 

jawab menurut hukum terhadap pihak ketiga sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 33 dan 34 Tahun 1964. PT. Jasa Raharja 

(Persero) memiliki 29 Kantor Cabang, 63 Kantor Perwakilan dan 67 
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Kantor Pelayanan Jasa Raharja (KPJR) dan 1.285 SAMSAT yang 

tersebar diseluruh Indonesia. 

2.2.2. Visi dan Misi Perusahaan 

2.2.2.1 Visi 

Menjadi perusahaan terkemuka di bidang Asuransi dengan 

mengutamakan penyelenggaraan program Asuransi Sosial dan 

Asuransi Wajib sejalan dengan kebutuhan masyarakat. 

2.2.2.2 Misi 

1. Bakti kepada Masyarakat, dengan mengutamakan 

perlindungan dasar dan pelayanan prima sejalan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

2. Bakti kepada Negara, dengan mewujudkan kinerja terbaik 

sebagai penyelenggara Program Asuransi Sosial dan Asuransi 

Wajib serta Badan Usaha Milik Negara. 

3. Bakti kepada Perusahaan, dengan mewujudkan keseimbangan 

kepentingan agar produktivitas dapat tercapai secara optimal 

demi kesinambungan Perusahaan. 

4. Bakti kepada Lingkungan, dengan memberdayakan potensi 

sumber daya bagi keseimbangan dan kelestarian lingkungan 

 

2.2.3. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi merupakan suatu rangkaian (susunan) 

manajemen untuk melaksanakan tugas dan wewenang yang telah 
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dimiliki, untuk mencapai suatu tujuan yang mengarah pada visi dan misi 

dari suatu perusahaan yang telah diprogramkan. Adapun bentuk struktur 

organisasi PT. Jasa Raharja (Persero) dapat dilihat pada gambar 2.1 

sebagai berikut :               

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Jasa Raharja (Persero) 

Sumber : PT. Jasa Raharja (Persero) 

 

2.2.4.Tugas dan Wewenang 

Dari struktur organisasi tersebut dapat dilihat susunan posisi tugas–

tugas pekerjaan, dan garis wewenang dari bagian–bagian dalam 

organisasi tersebut sebagai berikut : 

 

1. Kepala Cabang 

Kepala Cabang  mempunyai tugas dan wewenang : 

1. Melaksanakan tugas dan fungsi sebagai Risk Taking Unit (RTU) 

sesuai dengan pedoman dan kebijakan manajemen resiko  
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2. Menerapkan prinsip pengendalian perusahaan yang baik (GCG) 

3. Meneliti surat- surat masuk  

4. Meneliti surat-surat keluar 

5. Memenuhi kebutuhan uang kas untuk cabang  

6. Mengendalikan pengelolaan keuangan melalui Daftar Harian Kas 

Kantor Cabang  

7. Berkomunikasi dengan mitra kerja terkait untuk berkooordinasi 

8. Memimpin, memotivasi dan membina pegawai 

9. Mengendalikan pengelolaan keuangan melalui Daftar Harian Kas 

Kantor Perwakilan 

10. Mengendalikan pengelolaan keuangan melalui Daftar Harian 

Bank Kantor Cabang dan Perwakilan 

11. Mengendalikan pengelolaan admistrasi keuangan melalui Daftar 

Harian Memorial cabang dan perwakilan 

12. Mengendalikan pengelolaan admistrasi keuangan melalui Daftar 

Nota Cabang/Pusat 

13. Memastikan tersusunnya laporan kegiatan cabang seluruh bidang 

dengan menandatangani : 

14. Melakukan penilaian terhadap bawahan (SDM) 

15. Menghadiri rapat kerja tahunan 

 

2. Kepala Bagian Operasional  

Kepala Bagian Operasional mempunyai tugas dan wewenang : 

1. Memonitor pegawai dan membina bawahan 
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2. Memimpin dan mengkoordinir pelaksanaan kegiataan survey dan 

penyelesaian klaim/pembayaran santunan UU No.34 tahun 1964 

termasuk hak regres di kantor cabang yang bersangkutan  

3. Membuat perencanaan kerja bulanan 

4. Mengevaluasi laporan hasil usaha 

5. Mengkoordinir kunjungan ke Penguasaha Angkutan (udara, laut, 

angkutan umum) untuk memantau dan menggali potensi 

6. Membuat perencanaan kerja tahunan/RKAP 

7. Mendiskusikan RKAP dengan Kepala Cabang dan seluruh bagian 

8. Meneliti, mengoreksi dan menandatangani laporan bulanan iuran   

wajib dan sumbangan wajib 

9. Memantau kantor samsat dan melakukan koordinasi dengan mitra 

disamsat 

10. Melakukan penilaian terhadap bawahan (SDM) 

11. Mendampingi dan menyediakan data-data untuk kepentingan 

auditor Internal ataupun auditor Eksternal 

12. Mengkoordinir pengamanan Lebaran, Natal dan Tahun Baru 

13. Melakukan koordinasi dengan mitra terkait 

14. Memastikan terselengarannya penangan penyelesaian santunan 

UU No. 33 & UU No.34 Tahun 1964 di kantor cabang 

15. Memastikan terselengaranya penanganan penyelesaian klaim di 

kantor cabang 
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16. Memastikan terselenggaranya penanganan penyelesaian klaim di 

kantor cabang 

17. Membuat perencanaan kerja tahunan/RKAP 

18. Mengajukan persekot biaya survey dan pemberkasan kerja 

mempertanggung jawabkannya 

19. Mengendalikan tertib administrasi pembayaran santunan/ 

penyelesaian klaim di cabang yang bersangkutan dan memastikan 

terselenggaranya pelaporan administrasi bidang klaim ke kantor 

pusat 

20. Mendampingi dan menyediakan data-data untuk kepentingan 

auditor ataupun auditor ekternal 

21. Memfasilitasi program-program bagian umum bidang 

penanggulangan kecelakaan (pelaksanaan diklat pengemudi 

angkutan umum, rambu-rambu peringatan lalulintas) 

22. Melakukan koordinasi dengan mitra terkait 

23. Melakukan penilaian terhadap bawahan (SDM) 

 

3. Kepala Bagian Administrasi  

Kepala Bagian Administrasi mempunyai tugas dan wewenang 

1. Memimpin dan mengkoordinir pencatatan pelaporan kegiatan 

cabang 

2. Mengendalikan kestabilan likuiditas di kantor cabang 

3. Mengendalikan pengelolaan keuangan melalui DHK kantor 

cabang 
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4. Memimpin penyusunan rencana kebutuhan sarana fisik dan 

barang material di cabang 

5. Menyampaikan surat perjanjian kredit kepada kepala cabang 

untuk ditandatangani 

6. Mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja/program, 

anggaran dan laporan kantor cabang 

7. Memverifikasi pengelolaan keuangan mobil daftar harian bank 

kantor cabang 

8. Mengajukan surat kuasa  khusus untuk pengambilan uang diatas 

batas kewenangan nya 

9. Mengendalikan aktivitas pembinaan usaha kecil dan bina 

lingkungan  

10. Mendampingi dan menyediakan data-data untuk kepentingan 

auditor Internal ataupun auditor Eksternal serta membuat laporan 

tindak lanjutnya 

11. Memimpin, memotivasi  dan membina pegawai 

12. Mengevaluasi dan menyetujui kebutuhan dari unit-unit lain 

terhadap jasa dan sarana penunjang lain yang harus 

disiapkan/disiagakan 

13. Mengendalikan dan memastikan terselenggaranya pengelolaan 

administrasi kepegawaian 

14. Mengkoordinir penyusunan pelaporan kegiatan PKBL cabang 
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15. Mengkoordinir kesiapan data yang diperlukan dalam kaitan 

dengan penyusunan rencana kerja dan anggaran kantor cabang 

tahunan, khususnya bidang PKBL 

16. Memantau pelaksanaan inkasso kepada mitra binaan 

17. Memantau pelaksanaan entry data pembayaran pinjaman mitra 

binaan 

18. Memantau pelaksanaan kegiatan pameran dan diklat mitra binaan 

19. Mengkoordinir pelaksanaan penyediaan & pengadaan barang dan 

jasa untuk bidang PKBL 

20. Melakukan penilaian terhadap bawahan (SDM)  

 

4. Kepala Sub. Bagian Iuran Wajib 

Kepala Sub. Bagian Iuran Wajib mempunyai tugas dan wewenang  

1. Memonitor dan mengecek berkas laporan yang masuk dari 

perwakilan iuran wajib baik dari darat,laut maupun udara 

2. Membuat surat-surat baik untuk keperluan intern maupun ekstern 

3. Melakukan penagihan iuran wajib kepada instansi-instansi terkait 

seperti perusahaan penerbangan, perusahaan angkutan umum 

darat dan laut/danau/sungai 

4. Membuat surat-surat untuk operator-operator yang menunggak 

pembayarannya lebih dari 3 bulan 

5. Mengadakan evaluasi kinerja per-triwulan 

6. Memimpin melakukan pemeliharaan data (up dating) setiap PO 

7. Memonitoring pembuatan laporan bulanan 
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8. Melakukan penilaian terhadap bawahan (SDM) 

 

5. Kepala Sub. Bagian Sumbangan Wajib, Hubungan Masyarakat 

dan Hukum 

Kepala Sub. Bagian Sumbangan Wajib, Hubungan Masyarakat dan 

Hukum mempunyai tugas dan wewenang  

1. Mengkoordinir pelaksanaan administrasi pungutan sumbangan 

wajib 

2. Menyelesaikan tugas-tugas administrasi harian  

3. Mengikuti dan memahami berita aktual pada umumnya dan 

khususnya bidang Perasuransian 

4. Memberikan pendapat hukum  

5. Melakukan kajian hukum atas permasalahan yang dihadapi oleh 

Cabang yang bersangkutan 

6. Melakukan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan hukum yang dihadapi Cabang, 

dengan memperhatikan batas kewenangan yang telah ditetapkan 

7. Mengadministrasikan dokumen hukum yang meliputi perjanjian, 

peraturan intern & ekstern yang berkaitan dengan bidang usaha 

perusahaan  

8. Memimpin pelaksanaan hasil/pemasaran sumbangan wajib 

9. Memimpin pencatatan hasil pungutan pemasaran sumbangan 

wajib di cabang 

10. Melakukan penilaian terhadap bawahan (SDM) 
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11. Menyiapkan Rencana Anggaran & Program Kerja Tahunan 

12. Melakukan penilaian terhadap bawahan (SDM) 

13. Mendistribusikan sarana kehumasan perusahaan kepada mitra 

kerja yaitu pendistribusian 

14. Menyusun jadwal kegiatan penyuluhan di cabang 

15. Membuat laporan kegiatan bidang hukum 

16. Melakukan monitoring dan persetujuan sumbangan wajib pada 

kendaraan baru dan tarif per golongan kendaraan 

 

6. Kepala Sub. Bagian Pelayanan Klaim 

Kepala Sub. Bagian Pelayanan Klaim mempunyai tugas dan 

wewenang  

1. Mengkoordinir pengumpulan data administrasi pembanding 

sebagai bahan uji silang klaim 

2. Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemeriksaan dan 

penelitian berkas klaim UU No.33 dan 34/1964 di cabang 

3. Melakukan penilaian terhadap bawahan (SDM) 

 

7. Kepala Sub. Bagian Administrasi Klaim 

Kepala Sub. Bagian Administrasi Klaim mempunyai tugas dan 

wewenang  

1. Mengkoordinasikan pencatatan kegiatan pelayanan santunan di 

Cabang 
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2. Mengkoordinasikan dan mengendalikan dan peloporan pelayanan 

santunan di Cabang dan Perwakilan 

3. Melakukan penilaian terhadap bawahan (SDM) 

 

8. Kepala Sub. Bagian Keuangan dan Akuntansi 

Kepala Sub. Bagian Keuangan dan Akuntansi mempunyai tugas dan 

wewenang  

1. Mengkoordinir kelancaran penerimaan dan pengeluaran uang di 

Cabang 

2. Memimpin pengamanan uang dan kertas berharga milik 

perusahaan yang ada di Cabang 

3. Mengkoordinir pembuatan laporan Cabang 

4. Mengkoordinir pelaporan kegiatan keuangan di Cabang 

5. Melakukan penilain terhadap bawahan (SDM) 

 

9. Kepala Sub. Bagian Sumber Daya Manusia dan Umum 

Kepala Sub. Bagian Sumber Daya Manusia dan Umum mempunyai 

tugas dan wewenang  

1. Memonitor absensi pegawai di Kantor Cabang 

2. Memberi arahan dan pengawasan kepada staff 

3. Membuat SPPD (Surat Perintah Perjalanan Dinas) 

4. Membuat jadwal pengaturan kendaraan operasional untuk tiap-

tiap bagian  
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5. Mengkoordinir pelaksanaan Administrasi Kepegawaian di 

Kantor Cabang 

 

10. Kepala Sub. Bagian Program Kemitraan Bina Lingkungan 

(PKBL) 

Kepala Sub. Bagian Sumber Daya Manusia dan Umum mempunyai 

tugas dan wewenang  

1. Mengkoordinir penyusunan operasional dan administrasi 

kegiatan PKBL di Cabang 

2. Mengkoordinir penyusunan pelaporan kegiatan PKBL Cabang 

3. Menyiapkan data yang diperlukan dalam kaitan dengan 

penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran tahunan 

4. Melakukan inkasso kepada Mitra Binaan 

5. Memimpin entry data pembayaran pinjaman Mitra Binaan 

6. Memimpin pelaksanaan kegiatan Pameran dan Diklat Mitra 

Binaan 

 

11. Penanggung Jawab Tehnik & Samsat 

Penanggung Jawab Tehnik & Samsat mempunyai tugas dan 

wewenang  

1. Menetapkan dan menerima hasil Iuran Wajib & Sumbangan 

Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan 

2. Menyetor hasil penerimaan ke kasir 
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3. Membuat laporan bulanan sisa stock resi, KD dan data mutasi 

Ranmor, Outstanding dan pengesahan STNK 

4. Mencatat dan meneliti data mutasi laka dari Polres wilayah kerja 

5. Bertanggung jawab atas inventaris perusahaan 

6. Melakukan pengutipan Sumbangan Wajib kendaraan baru 

 

12. Kasir 

Kasir mempunyai tugas dan wewenang  

1. Bertanggung jawab atas penerimaan dan pengeluaran uang kas 

perusahaan 

2. Membuat laporan harian kas/bank dan memorial berikut buktinya 

3. Bertanggung jawab penggunaan cek, materai, perangko serta 

laporannya 

4. Mengirim laporan mingguan ke Kantor Pusat 

5. Melakukan konsolidasi dan membuat laporan hasil usaha (LHU) 

6. Menerima dan mengeluarkan uang dari kas perusahaan sesuai 

ketentuan 

7. Menandatangani dan menguangkan cek 

8. Melakukan monitoring, verifikasi dan penarikan data penerimaan 

dari samsat pada sektor pembayaran pajak kendaraan   

9. Melakukan monitoring dan laporan penerimaan Sumbangan 

Wajib pada kendaraan baru 
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2.2.5. Uraian Kegiatan 

Adapun Uraian selama Praktik Kerja Lapangan di PT. Jasa Raharja 

(Persero) pada tanggal 1 September 2018 sampai tanggal 31 September 

2018 sebagai berikut : 

1. Melakukan pemetaan potensi kendaraan angkutan umum per wilayah 

2. Melakukan penagihan kepada pemilik alat angkutan penumpang 

umum 

3. Melakukan input dan pengeditan data kendaraan bermotor  

4. Melakukan pembuatan Analisa dan Evaluasi bulan September 2018 

5. Melakukan penyusunan arsip bidang operasional 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pengamatan 

Setelah melakukan praktek kerja lapangan di PT. Jasa Raharja (Persero), 

berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan didapatkan bahwa aplikasi 

yang ada saat ini tidak mengakomodir data kendaraan baru, pendataan hanya 

pada kendaraan yang telah memiliki STNK/Nomor Polisi sehingga untuk data 

kendaraan baru tidak dapat diinput pada aplikasi yang ada. Pendataan 

kendaraan baru diinput menggunakan microsoft excell dimana mekanisme ini 

menjadi tidak optimal dalam penggunaannya dan tidak memberikan informasi 

secara cepat.  

 

3.1.1.  Prosedur yang berjalan 

Adapun prosedur yang berjalan saat ini di PT. Jasa Raharja 

(Persero) Cabang Sumatera Selatan antara lain sebagai berikut : 

1) Wajib pajak membawa berkas ke karyawan PT. Jasa Raharja 

(Persero) 

2) Kemudian karyawan menulis identitas wajib pajak dan data 

kendaraan dan jumlah yang harus dibayar 

3) Kemudian wajib pajak melakukan pembayaran  

4) Wajib pajak menerima bukti pembayaran  

5) Karyawan melakukan rekap itulasi pembukuan pada Microsoft 

excell  

6) Karyawan melaporkan rekapitulasi penerimaan kepada kasir 



31 
 

 
 

Di bawah ini merupakan prosedur sistem aplikasi yang saat ini berjalan 

di PT. Jasa Raharja (Persero) dalam bentuk flowchart pada gambar 3.1 

Wajib Pajak

Karyawan

Tulis BTCK

Pembayaran

Wajib Pajak

Input BTCK 

Excel

Laporan

Karyawan Kasir

Mulai

Selesai

 

Gambar 3.1 Flowchart sistem yang berjalan 

 

3.1.2. Prosedur yang Diusulkan 

 Adapun prosedur sistem aplikasi yang diusulkan di PT. Jasa 

Raharja (Persero) Cabang Sumatera Selatan antara lain sebagai berikut : 

1) Admin melakukan login untuk masuk ke dalam beranda aplikasi. 

2) Kemudian pada halaman utama/beranda, admin dapat menambah 

user/karyawan, input data wajib pajak, data kendaraan, data btck dan 

mencetak laporan. 
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3) Kemudian Admin melakukan logout. 

4) Karyawan melakukan login untuk masuk ke dalam beranda aplikasi. 

5) Kemudian pada halaman utama/beranda, karyawan melakukan input 

data wajib pajak berupa Nama, Jenis Kelamin, Email, No. Hp, dan 

Alamat. Pada data kendaraan input berupa Nama Pemilik, No. 

Kendaraan, Jenis Kendaraan, Warna Kendaraan, No. Rangka dan 

No. Mesin. Dan data BTCK input berupa No. BTCK, No. 

Kendaraan, Nama Pemilik dan Golongan. 

6) Pada halaman Laporan, karyawan melihat dan mencetak laporan  

7) Kemudian Karyawan melakukan logout 

8) Kasubag melakukan login untuk masuk ke dalam beranda website 

9) Kemudian masuk ke halaman BTCK dan melakukan ACC 

10) Pada halaman Laporan dapat melihat data laporan kendaraan yang 

telah diinput 

11) Kemudian Kasubag melakukan Logout  

12) Kasir melakukan login untuk masuk ke dalam beranda website 

13) Kemudian pada halaman Laporan dapat melihat data laporan 

kendaraan yang telah diinput 

14) Kemudian Kasir melakukan Logout 

Di bawah ini merupakan prosedur sistem aplikasi yang diusulkan 

di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Selatan dalam bentuk 

flowchart pada gambar 3.2 Gambar 3.3 Gambar 3.4 dan Gambar 3.5 
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Admin Sistem Database

Mulai

Login Cek Login

Gagal Login ya

Dashboard

User

Data 

Kendaraan

BTCK

Laporan

Manajemen 

User
Tambah Data 

User

Input BTCK

Kendaraan

BTCK

Data Wajib 

Pajak
Wajib Pajak

1

2

3

4

Edit User

Edit Password 

User

Hapus User

Edit Data Wajib 

Pajak

Laporan Harian

Input Data User

Edit User

Edit Password 

User

Hapus User

Edit Data Wajib 

Pajak

Edit Data 

Kendaraan

Hapus Data 

Kendaraan

Edit Data 

Kendaraan

Hapus Data 

Kendaraan

Sign Out

Laporan Harian

Laporan Bulanan

Laporan Bulanan

Selesai

 

Gambar 3.2 Flowchart Admin sistem yang diusulkan 
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Karyawan Sistem Database

Mulai

Login

Cek Login
1

Gagal Login

Ya

Dashboard

Data Wajib 

Pajak

BTCK

Laporan

Sign Out

Data 

Kendaraan

Input Data Wajib 

Pajak

2

Tambah Data 

Wajib Pajak

Edit Data Wajib 

PajakEdit Data Wajib 

Pajak

Tambah Data 

Kendaraan
Input Data 

Kendaraan

Edit Data 

KendaraanEdit Data 

Kendaraan

Hapus Data 

KendaraanEdit Data 

Kendaraan

Tambah No. 

BTCKInput No. BTCK

3

Laporan HarianInput Laporan 

Harian

4

Laporan Bulanan
Input Laporan 

Bulanan

Selesai

 

          Gambar 3.3 Flowchart Karyawan sistem yang diusulkan 
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Kasubag Sistem Database

Mulai

Selesai

Login

Cek Login

Gagal Login
Ya

Dashboard

Laporan Laporan Harian

BTCK ACC BTCK

1

4

Acc BTCK

Input Laporan 

Harian

Input Laporan 

Bulanan

Laporan Bulanan

Sign Out

 

Gambar 3.4 Flowchart Kasubag sistem yang diusulkan 
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Kasir Sistem Database

Mulai

Selesai

Login

Cek Login

Gagal Login
Ya

Dashboard

Laporan Laporan Harian

1

4

Input Laporan 

Harian

Laporan Bulanan

Input Laporan 

Bulanan

Sign Out

 

Gambar 3.5 Flowchart Kasir sistem yang diusulkan 

 

3.2. Evaluasi dan Pembahasan 

3.2.1.  Evaluasi 

Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan mengenai 

proses pendataan kendaraan baru, karyawan PT. Jasa Raharja (Persero) 
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yang melakukan input data tersebut dengan mudah dan cepat serta bukti 

pembayaran yang akan diserahkan kepada konsumen berupa cetakan dari 

output data. Saat ini bukti pembayaran menggunakan tulisan tangan. 

Untuk itu penulis mengusulkan solusi dari masalah tersebut dengan 

menggunakan Aplikasi Pengolahan Data Kendaraan PT. Jasa Raharja 

(Persero) berbasis website. 

  Aplikasi ini ditujukan untuk memudahkan karyawan PT. Jasa 

Raharja (Persero) dalam melakukan input data kendaraan baru 

3.2.2. Pembahasan 

Prosedur yang diusulkan oleh penulis diharapkan akan menunjang 

sistem website perusahaan untuk memudahkan karyawan dalam 

mendapatkan informasi data kendaraan serta menjadi kontribusi bagi 

perusahaan.  

Di bawah ini merupakan Prosedur Sistem website yang diusulkan 

pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Selatan dalam bentuk 

flowchart : 

3.2.2.1. DFD (Data Flow Diagram) 

Data flow diagram merupakan alat bantu yang dapat 

menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur 

dan jelas. Berdasarkan hasil analisa penelitian, peneliti 

memberikan gambaran arus data terhadap sistem yang akan 

direncanakan sebagai berikut : 
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a) Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang menggambarkan 

bagian besar dari aliran arus data Sistem Website PT. Jasa 

Raharja (Persero) Cabang Sumatera Selatan. Diagram Konteks 

PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Selatan dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini :  

                                            

Aplikasi Data 

Kendaraan Jasa 

Raharja

Karyawan

Kasubag 

Sumbangan 

Wajib

- Data Wajib Pajak

- Data Kendaraan

- Data BTCK

- Laporan Harian

- Laporan Bulanan

- Laporan Harian

- Laporan Bulanan

- Informasi Wajib Pajak

- Informasi Kendaraan

- Informasi BTCK

- Laporan Harian

- Laporan Bulanan

Kasir

- Laporan Harian

- Laporan Bulanan

Admin

- Data User

- Informasi User

- Informasi Wajib Pajak

- Informasi Kendaraan

- Informasi BTCK

-Laporan Harian

- Laporan Bulanan

Acc BTCK

 

                                   Gambar 3.6 Diagram Konteks 

 

 

Berdasarkan gambar diagram konteks diatas dapat 

dijelaskan yaitu Sistem Website PT. Jasa Raharja (Persero) 

Cabang Sumatera Selatan memiliki 4 (Empat) terminator yaitu 

Administrator, Karyawan, Kasubag Sumbangan Wajib dan 

Kasir. Data bersumber dari Admin berupa data user, data wajib 
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pajak, data kendaraan, data BTCK dan laporan. Data Karyawan 

berupa data wajib pajak, data kendaraan, data BTCK dan 

laporan. Data yang diterima oleh Kasubag Sumbangan Wajib 

berupa Acc BTCK dan laporan BTCK. Data yang diterima oleh 

Kasir berupa laporan BTCK. 

 

b) Diagram Level 0 

Diagram Level 0 adalah diagram yang menunjukkan semua 

proses utama yang menyusun keseluruhan sistem, diagram ini 

dapat dilihat pada gambar 3.7 

2.0P

Input Data 

Wajib Pajak

Karyawan
Data Wajib Pajak

Simpan Data Wajib Pajak
Wajib_Pajak

3.0P

Input Data 

Kendaraan

Data Kendaraan Simpan Data Kendaraan

Kendaraan

4.0P

Input Data 

BTCK

Data BTCK Simpan Data BTCK

BTCK

5.0P

Acc Data 

BTCK

Acc Data BTCK

Kasubbag

Data BTCK

Data Wajib Pajak

Data Kendaraan

Data BTCK

6.0P

Laporan 

Harian

Kasir

Laporan Harian

Informasi Laporan Harian

Laporan Harian

Informasi Laporan Harian

Admin

1.0P

Input Data 

User

Data User
User_Login 

Informasi User

Informasi Data Wajib Pajak

Informasi Data Kendaraan

Informasi  BTCK

7.0P

Laporan 

Bulanan

Informasi Laporan Bulanan

Laporan Bulanan

Informasi Laporan Bulanan

Laporan Bulanan

-Informasi Data Wajib Pajak

-Informasi Data Kendaraan

-Informasi BTCK

-Informasi Laporan Harian

-Informasi Laporan Bulanan

Informasi BTCK

Informasi BTCK

 

Gambar 3.7 Diagram Level 0 
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Gambar diagram level 0 ini menunjukkan arus data level 0 

dari lanjutan diagram konteks. 

1) Proses 1.0.P adalah proses input data karyawan dimana 

bersumber dari entitas admin hasil proses disimpan dalam file 

User 

2) Proses 2.0.P adalah proses input data wajib pajak dimana 

bersumber dari entitas karyawan hasil proses disimpan dalam 

file Wajib Pajak. 

3) Proses 3.0.P adalah proses input data kendaraan dimana 

bersumber dari entitas karyawan hasil proses disimpan dalam 

file Kendaraan. 

4) Proses 4.0.P adalah proses input data BTCK dimana 

bersumber dari entitas karyawan hasil proses disimpan dalam 

file BTCK. 

5) Proses 5.0.P adalah proses Acc Data BTCK bersumber dari 

entitas Kasubag. hasil proses disimpan dalam file BTCK 

6) Proses 6.0.P adalah laporan harian yang diterima oleh 

Karyawan, Kasubag dan Kasir, hasil proses ada dalam file 

BTCK 

7) Proses 7.0.P adalah laporan bulanan yang diterima oleh 

Karyawan, Kasubag dan Kasir, hasil proses ada dalam file 

BTCK 
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3.2.2.2. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Berikut ini adalah gambar Entity Relationship Diagram 

(ERD) yang berbasis komponen-komponen  himpunan entitas 

dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan 

atribut-atribut. 

 

User_Login

Id_wp*

nama
BTCK

no_kendaraan**

tgl_mulai

user**

tgl_selesai

Kendaraan

Memiliki

Id_wp**

no_kendaraan*

no_mesin

no_rangka

Wajib_Pajak

Memiliki

M

jk

no_telp

alamat

emailnama

golongan

no_btck*

warna_kendaraan

jenis_kendaraan

level
1

pass

user*
status

status

jumlah_bayar

Admin

status

level nama

1

1

 

Gambar 3.8 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Ket : *(Primarykey) dan  **(Foreignkey) 

 

3.2.3.  Perancangan 

3.2.3.1. Desain Tabel 

Desain tabel yang digunakan untuk menentukan struktur 

dari tabel-tabel yang akan di buat berisikan nama-nama field, 

type field dan ukurannya, dimana tabel-tabel tersebut digunakan 
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untuk menampung data. Adapun Desain tabel Sistem website 

PT. Jasa Raharja (Persero) yaitu: 

1) Tabel User 

Tabel User digunakan untuk menginput data kendaraan PT. 

Jasa Raharja (Persero)  

Nama file : user_login 

Primary Key  : user 

Foreign Key  :  - 

 

         Tabel 3.1 Desain Tabel User 

No Field Name Type Witdh Keterangan 

1 *User Varchar 20 Nama Login 

2 Password Varchar 32 Password User 

3 Nama Varchar 100 
Nama 

Karyawan 

4 Level Int 11 Jabatan 

5 Status Int 11 

Status 

Aktif/Tidak 

Aktif 

 

2) Tabel Wajib Pajak 

Tabel wajib pajak digunakan untuk menampung data wajib 

pajak PT. Jasa Raharja (Persero). 

Nama file : wajib_pajak 

Primary Key  : id_wp 

Foreign Key  : - 
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Tabel 3.2 Desain Tabel wajib pajak 

No Field Name Type Witdh Keterangan 

1 *Id_wp Int 11 
Id Wajib 

Pajak 

2 Nama Varchar 100 Nama  

3 Email Varchar 100 Email 

4 No_telp Varchar 15 No telpon 

No Field Name Type Witdh Keterangan 

5 Jenis Kelamin Enum 

Laki/

Perem

puan 

Jenis kelamin 

6 Alamat Text  Alamat 

 

3) Tabel Kendaraan 

Tabel Kendaraan digunakan untuk menampung data 

kendaraan PT. Jasa Raharja (Persero). 

Nama file : kendaraan 

Primary Key  : no_kendaraan 

Foreign Key  : id_wp 

 

Tabel 3.3 Desain Tabel Kendaraan 

No Field Name Type Witdh Keterangan 

1 
*No_kenda

raan 
Varchar 12 No kendaraan 

2 **Id_Wp Int 11 Id wajib pajak 

3 
Jenis_Kend

araan 
Varchar 50 Jenis Kendaraan 
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4 
Warna_Ke

ndaraan 
Varchar 50 

Warna 

kendaraan 

5 No_rangka Varchar 25 No rangka 

6 No_mesin Varchar 25 No mesin  

 

4) Tabel BTCK 

Tabel BTCK digunakan untuk menampung data Bukti Tanda 

Coba Kendaraan PT Jasa Raharja (Persero). 

Nama file : btck 

Primary Key  : no_btck 

Foreign Key  : user 

 no_kendaraan 

 

         Tabel 3.4 Desain Tabel BTCK  

No Field Name Type Witdh Keterangan 

1 *No_BTCK Varchar 25 Nomor btck 

2 **user Varchar 25 Karyawan 

3 
**No_Kend

araan 
Varchar 15 No Kendaraan 

4 Tgl_Mulai Date  Tgl mulai btck 

5 Tgl_Selesai Date  Tgl selesai btck 

6 Golongan Varchar 2 
Golongan 

kendaraan 

7 
Jumlah_Bay

ar 
Int 11 

Jumlah yang 

dibayar 

8 Status Int 11 

Status 

Aktif/Tidak 

Aktif 
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3.2.3.2. Desain Interface 

1. Desain Halaman Website 

A. Desain Tampilan Login 

Desain tampilan login website ini di rancang dengan 

bentuk sederhana tapi elegant yang dimana website ini 

dirancang dan didesain lebih mengutamakan desain 

interface untuk memudahkan karyawan dalam 

menggunakan aplikasi dan menghemat waktu. Tampilan 

website dapat dilihat pada gambar 3.9 

 

Gambar 3.9 Desain Halaman Login 

 

B. Desain Tampilan Utama 

Desain tampilan utama website ini di rancang dengan 

bentuk sederhana tapi elegant yang dimana website ini 

dirancang dan didesain lebih mengutamakan desain 
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interface untuk memudahkan karyawan dalam 

menggunakan aplikasi dan menghemat waktu. Tampilan 

website dapat dilihat pada gambar 3.10 

 

Gambar 3.10 Desain Halaman Utama Admin 

 

C. Desain Tampilan Wajib Pajak 

Desain tampilan wajib pajak merupakan tampilan 

yang memberikan informasi mengenai data wajib pajak. 

Tampilan wajib pajak dapat dilihat seperti pada gambar 

3.11 
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Gambar 3.11 Desain Tampilan Data Wajib Pajak 

 

D. Desain Tampilan Data Kendaraan 

Desain tampilan data kendaraan merupakan 

tampilan yang memberikan informasi mengenai data-

data kendaraan. Tampilan data kendaraan ini dapat 

dilihat seperti pada gambar di bawah 3.12 

 

  Gambar 3.12 Desain Tampilan Data Kendaraan 
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E. Desain Tampilan BTCK 

Desain tampilan btck merupakan tampilan yang 

memberikan informasi mengenai data btck, data 

kendaraan dan data wajib pajak. Tampilan btck ini dapat 

dilihat seperti pada gambar 3.13 

 

      Gambar 3.13 Desain Tampilan BTCK 

 

F. Desain Tampilan Laporan 

Desain tampilan laporan ada 2 yaitu laporan harian 

dan laporan bulanan merupakan tampilan yang 

memberikan informasi mengenai inforomasi seluruh 

data kendaraan yang telah terdaftar. Tampilan laporan 

ini dapat dilihat seperti pada gambar 3.14 
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Gambar 3.14 Desain Tampilan Laporan 

G. Desain Input Management User 

Desain input management user merupakan tampilan 

untuk input user yang akan mengakses website. 

Tampilan input management user dapat dilihat seperti 

pada gambar 3.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Desain Input Management User 
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H. Desain Input Data Wajib Pajak 

Desain input data wajib pajak merupakan tampilan 

untuk input data wajib pajak. Tampilan input data wajib 

pajak dapat dilihat seperti pada gambar 3.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Desain Input Data Wajib Pajak 

 

I. Desain Input Data Kendaraan 

Desain input data kendaraan merupakan tampilan 

yang memberikan informasi mengenai data wajib pajak. 

Tampilan wajib pajak dapat dilihat seperti pada gambar 

3.17 
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Gambar 3.17 Desain Input Data Kendaraan 

 

J. Desain Input BTCK 

Desain input data kendaraan merupakan tampilan 

yang memberikan informasi mengenai data wajib pajak. 

Tampilan wajib pajak dapat dilihat seperti pada gambar 

3.18 

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  
11.  
12.  
13.  

 

 

Gambar 3.18 Desain Input Data BTCK 
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K. Desain Input Laporan 

Desain input data kendaraan merupakan tampilan 

yang memberikan informasi mengenai data wajib pajak. 

Tampilan wajib pajak dapat dilihat seperti pada gambar 

3.19 

 
Gambar 3.19 Desain Input Laporan 

 

3.3 Hasil Rancangan 

Hasil penulisan yang dilakukan, maka didapatlah sebuah sistem yang 

dirancang untuk Aplikasi Pengolahan Data Kendaraan PT. Jasa Raharja 

(Persero) Berbasis Website.  

A. Halaman Login 

Halaman Login merupakan halaman awal admin, karyawan, kasubag 

dan kasu untuk masuk ke dalam website. Adapun tampilan Halaman Login 

seperti gambar 3.20 
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Gambar 3.20 Tampilan Halaman Login 

 

B. Halaman Input Management User 

Halaman Management User merupakan halaman untuk menambah 

user pada website. Adapun tampilan Halaman Input Management User 

seperti gambar 3.21 
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Gambar 3.21 Tampilan Input Management User 

 

C. Halaman Input Data Wajib Pajak 

Halaman Data Wajib Pajak merupakan halaman untuk menabah data 

wajib pajak. Adapun tampilan Halaman Input Wajib Pajak seperti gambar 

3.22 
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Gambar 3.22 Tampilan Input Data Wajib Pajak 

 

D. Halaman Input Data Kendaraan 

Halaman Data Kendaraan merupakan halaman untuk menambah data 

kendaraan. Adapun tampilan Halaman Input Data Kendaraan seperti 

gambar 3.23 
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Gambar 3.23 Tampilan Input Data Kendaraan 

 

E. Halaman Input BTCK 

Halaman BTCK merupakan halaman untuk menambah data nomor 

BTCK. Adapun tampilan Halaman Input BTCK seperti gambar 3.24 
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Gambar 3.24 Tampilan Input Data Kendaraan 

 

F. Halaman Input Laporan 

Halaman Input Laporan merupakan halaman untuk melihat informasi 

seluruh input data kendaraan. Adapun tampilan Halaman Input Laporan 

seperti gambar 3.25 

 

Gambar 3.25 Tampilan Input Laporan 
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G. Halaman Utama Admin 

Halaman Utama Admin merupakan halaman awal admin untuk 

memulai data informasi bagi website. Adapun tampilan Halaman Utama 

Admin seperti gambar 3.26 

 

Gambar 3.26 Tampilan Halaman Admin 

 

H. Halaman Management User 

Halaman Management User merupakan halaman user yang telah 

terdaftar pada website. Adapun tampilan Halaman Management User 

seperti gambar 3.27 

 

Gambar 3.27 Tampilan Halaman Management User 
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I. Halaman Data Wajib Pajak 

Halaman Data Wajib Pajak merupakan halaman untuk melihat data 

wajib pajak. Adapun tampilan Halaman Wajib Pajak seperti gambar 3.28 

 

Gambar 3.28 Tampilan Halaman Data Wajib Pajak 

 

J. Halaman Data Kendaraan 

Halaman Data Kendaraan merupakan halaman untuk melihat data 

kendaraan. Adapun tampilan Halaman Data Kendaraan seperti gambar 3.29 

 

Gambar 3.29 Tampilan Halaman Data Kendaraan 
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K. Halaman BTCK 

Halaman BTCK merupakan halaman untuk melihat data nomor 

BTCK. Adapun tampilan Halaman BTCK seperti gambar 3.30 

 

                     Gambar 3.30 Tampilan Halaman BTCK 

L. Halaman Laporan 

Halaman Laporan merupakan halaman untuk melihat informasi 

seluruh input data kendaraan. Adapun tampilan Halaman Laporan seperti 

gambar 3.32 

 

Gambar 3.32 Tampilan Halaman Laporan 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan evaluasi penulis pada saat melakukan Praktek 

Kerja Lapangan pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Selatan. 

Penulis dapat mengambil  kesimpulan di antaranya : 

1) Dengan adanya aplikasi ini akan lebih mempermudah karyawan dalam input 

data kendaraan khususnya kendaraan baru. 

2) Aplikasi yang telah dibuat dengan tampilan yang sederhana serta dilengkapi 

dengan informasi yang detail dapat memberikan informasi yang lengkap 

pada aplikasi 

4.2. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka penulis memberikan 

saran agar dapat bermanfaat pada aplikasi PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang 

Sumatera Selatan, antara lain sebagai berikut : 

1) Diharapkan untuk selanjutnya agar dibuatkan sistem informasi berbasis 

website yang terintegrasi dengan sistem yang telah digunakan untuk lebih 

memudahkan dalam pengolahan data kendaraan dan pelaporan. 

2) Diharapkan untuk admin PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera 

Selatan untuk melakukan pengembangan sistem yang telah dibuat sehingga 

mempermudah management dalam hal monitoring dan pemeliharaan data. 

 


